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Quality control adalah serangkaian pengendalian yang dilakukan untuk 
mengevaluasi proses pengujian. Meningkatnya otomatisasi di bidang klinis 
laboratorium telah meningkatkan kebutuhan material QC untuk memantau 
kinerja laboratorium. Salah satunya adalah di laboratorium kimia klinis, dimana 
peralatan harus dikalibrasi menggunakan bahan referensi yang tersedia secara 
komersial sebelum pengujian dapat dilakukan. Serum kontrol yang tersedia 
secara komersial dapat dibeli dengan harga tinggi. Oleh karena itu, diperlukan 
bahan pengendalian alternatif buatan sendiri, yaitu Pooled Sera. Tujuan 
kegiatan untuk memberikan pengetahuan mengenai pentingnya Pemanfaatan 
Pooled Sera Sebagai Bahan Kontrol Alternatif Untuk Pemantapan Mutu Internal 
di Laboratorium. Metode kegiatan yang digunakan yaitu sosialisasi dan edukasi 
melalui media poster dengan tujuan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman pada petugas mengenai pentingnya Pemanfaatan Pooled Sera 
Sebagai Bahan Kontrol Alternatif Untuk Pemantapan Mutu Internal di 
Laboratorium. Terdapat pemahaman dan peningkatan hasil edukasi pada 
petugas laboratorium dengan nilai pretest 45,75 dan postest 85,83. Petugas 
Laboratorium RSUD Kayuagung telah memahami tentang pemanfaatan pooled 
sera sebagai bahan kontrol alternatif untuk pemantapan mutu internal di 
laboratorium. 
 

Key word : Abstract : 
 

Quality Control, 
Internal Pooled 
Quality 

Quality control is a series of checks performed to evaluate the testing process. 
Increased automation in the clinical laboratory field has increased the need for 
QC materials for laboratory performance monitoring. One of them is in the 
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Consolidation, 
Material Control 

Clinical Chemistry laboratory where before conducting an examination, 
calibration of equipment must be carried out using commercial control 
materials. Commercial control serum can be purchased at a high price. Thus, it 
requires homemade alternative control materials in the form of pooled sera. 
The purpose of the activity is to provide knowledge about the importance of 
utilizing pooled sera as an alternative control material for strengthening 
internal quality in the laboratory. The activity method used is socialization and 
education through poster media with the aim of increasing knowledge and 
understanding in officers about the importance of utilizing pooled sera as an 
alternative control material for strengthening internal quality in the laboratory. 
There is an understanding and improvement in the results of education on 
laboratory staff with a pretest value of 45.75 and a posttest of 85.83. Laboratory 
RSUD Kayuagung have understood the utilization of pooled sera as an 
alternative control material for internal quality assurance in the laboratory. 
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PENDAHULUAN	

 Laboratorium adalah suatu fasilitas kesehatan yang mengukur, menentukan, dan menguji 
sampel yang diambil dari manusia untuk mengetahui jenis, penyebab, kondisi, atau faktor penyebab 
suatu penyakit (Sultana et al., 2024). Untuk meningkatkan layanan laboratorium dan menjamin 
keselamatan pasien, laboratorium harus menerapkan program jaminan mutu yang memadai untuk 
memastikan hasil yang dapat dipercaya (Zhang et al., 2024;  Heilmann, Pia; Ekonen 2022). Menurut 
(Maji, 2022) Mutu suatu laboratorium klinik yang baik apabila memberikan pelayanan yang sebaik-
baiknya kepada pasien. Oleh karena itu, penguatan mutu laboratorium klinik menjadi sangat penting 
dalam pengaturan analisis di bidang kedokteran. 

Quality control dilakukan untuk mengevaluasi proses pengujian,  memastikan  sistem mutu 
berfungsi dengan baik,  menjamin keakuratan hasil pengujian laboratorium, meminimalkan 
penyimpangan, dan mengidentifikasi sebab-sebab penyimpangan yang merupakan bagian dari 
serangkaian pengujian (Scislo 2023; Sivagnanasuntharam et al., 2023). Menurut Halizah and Sumarna 
(2023) Pengendalian mutu menggunakan bahan yang dikontrol untuk mengukur cacat dan 
penyimpangan peralatan selama inspeksi. Berdasarkan  waktu harian, pemantauan ini membantu 
mengevaluasi keandalan tes. Sedangkan, menurut Constantine, Callahan, and Watts (2020) tujuan 
pengendalian mutu untuk mengendalikan dalam pengujian kimia klinik adalah untuk mendeteksi 
kesalahan analitik (kesalahan acak dan  sistematik) di laboratorium. 
 Menurut Serhan et al., (2020) bahan kontrol yang digunakan di laboratorium kimia klinis yaitu 
serum kontrol komersial merupakan bahan kontrol yang dapat dibeli secara langsung dalam bentuk 
jadi. Akan tetapi, bahan kontrol komersial memiliki kekurangan yaitu harganya yang mahal, sehingga 
menyebabkan terbatasnya persediaan bahan kontrol akibat harganya yang sulit dijangkau (Yang et al., 
2024). Oleh karena itu perlu digunakan bahan pengendali alternatif yaitu  bahan pengendali buatan 
sendiri berupa pooled serum. Pooled serum merupakan bahan kontrol yang dibuat dari kumpulan 
residu serum manusia yang dikirim ke laboratorium. Pooled serum memiliki keunggulan karena terbuat 
dari serum manusia, mudah diperoleh dan diolah, serta biaya produksinya tidak mahal (Yee et al. 
2020). 

Sehingga, sosialisasi dan edukasi melalui media poster dapat meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan petugas laboratorium tentang penggunaan pooled serum sebagai bahan pemantapan 
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mutu alternatif. Poster adalah media terdiri dari simbol dan lambang yang sangat sederhana. Poster 
juga merupakan media pendidikan visual yang dirancang menarik untuk digunakan secara  efektif  
dalam proses belajar mengajar (Srivastava & Thomson 2020). 

Berdasarkan analisis situasi di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan  petugas 
laboratorium adalah kurangnya pengetahuan tentang pentingnya penggunaan pooled serum sebagai 
bahan pengendalian mutu alternatif untuk penjaminan mutu internal di laboratorium. Hal ini sangat 
penting karena pengendalian bahan  yang digunakan untuk mengkalibrasi alat membantu 
memperkuat kualitas internal laboratorium. Karena bahannya mudah didapat dan murah, SOP harus 
dipatuhi selama pengujian untuk memastikan presisi (akurasi) hasil uji klinis. 
 

METODE	KEGIATAN	
Kegiatan edukasi ini merupakan salah satu bentuk kegiatan dari Caturdharma Perguruan Tinggi 

yaitu pengabdian masyarakat. Fokus utama dari kegiatan ini yaitu meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan petugas laboratorium terhadap Pemanfaatan Pooled Sera Sebagai Bahan Kontrol 
Alternatif Untuk Pemantapan Mutu Internal di Laboratorium Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan pada Bulan Januari 2024 di Laboratorium RSUD Kayuagung dengan jumlah 12 peserta  
dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya, yaitu seperti pada Gambar 1 : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan 
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Quality control dilakukan untuk mengevaluasi proses pengujian,  memastikan  sistem mutu 

berfungsi dengan baik,  menjamin keakuratan hasil pengujian laboratorium, meminimalkan 
penyimpangan, dan mengidentifikasi sebab-sebab penyimpangan yang merupakan bagian dari 
serangkaian pengujian (Al-azizah et al., 2022; Kousha & Thelwall 2023; Yumhi et al., 2024). Menurut 
Halizah & Sumarna (2023), Pengendalian mutu menggunakan bahan yang dikontrol untuk mengukur 
cacat dan penyimpangan peralatan selama inspeksi. Berdasarkan  waktu harian, pemantauan ini 
membantu mengevaluasi keandalan tes. Sedangkan, menurut Constantine et al. (2020), tujuan 
pengendalian mutu untuk mengendalikan dalam pengujian kimia klinik adalah untuk mendeteksi 
kesalahan analitik (kesalahan acak dan  sistematik) di laboratorium. 

Menurut Serhan et al., (2020), bahan kontrol yang digunakan di laboratorium kimia klinis yaitu 
serum kontrol komersial merupakan bahan kontrol yang dapat dibeli secara langsung dalam bentuk 
jadi. Akan tetapi, bahan kontrol komersial memiliki kekurangan yaitu harganya yang mahal, sehingga 
menyebabkan terbatasnya persediaan bahan kontrol akibat harganya yang sulit dijangkau (Qian et al., 
2024; Gu et al., 2023). Oleh karena itu perlu digunakan bahan pengendali alternatif yaitu  bahan 
pengendali buatan sendiri berupa pooled serum. Pooled serum merupakan bahan kontrol yang dibuat 
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dari kumpulan residu serum manusia yang dikirim ke laboratorium. Pooled serum memiliki keunggulan 
karena terbuat dari serum manusia, mudah diperoleh dan diolah, serta biaya produksinya tidak mahal 
(Yee et al., 2020; Brito & Hick 2023). 

Berdasarkan analisis situasi di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan  petugas 
laboratorium adalah kurangnya pengetahuan tentang pentingnya penggunaan pooled serum sebagai 
bahan pengendalian mutu alternatif untuk penjaminan mutu internal di laboratorium. Hal ini sangat 
penting karena pengendalian bahan  yang digunakan untuk mengkalibrasi alat membantu 
memperkuat kualitas internal laboratorium. Karena bahannya mudah didapat dan murah, SOP harus 
dipatuhi selama pengujian untuk memastikan presisi (akurasi) hasil uji klinis (Adams et al., 2023; 
Gorleri et al., 2023). 

Untuk mengatasi permasalahan  petugas laboratorium mengenai pentingnya penggunaan 
pooled serum sebagai bahan pengendalian alternatif untuk meningkatkan kualitas internal 
laboratorium, perlu dilakukan penyadaran dan pelatihan masyarakat untuk meningkatkan 
pengetahuan  petugas laboratorium dan perlu meningkatkan pemahaman. Studi yang menggunakan 
serum gabungan sebagai bahan kontrol alternatif saat ini sedang berlangsung. Banyak petugas 
laboratorium yang tidak sepenuhnya memahami hal ini dan tidak ada bahan pengendalian alternatif 
untuk penjaminan mutu internal dengan bahan yang tersedia dan murah. Sehingga dilakukan 
sosialisasi pengabdian masyarakat untuk edukasi peemanfaatan serum polled sera. 

Sosialisasi dan edukasi melalui media poster dapat meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan petugas laboratorium tentang penggunaan pooled serum sebagai bahan pengendalian 
mutu alternatif. Poster adalah media yang terdiri dari tanda dan simbol yang sangat sederhana. Poster 
juga merupakan media pendidikan visual yang dirancang menarik untuk digunakan secara  efektif  
dalam proses belajar mengajar (Srivastava & Thomson, 2020). 

 

 
Gambar 3. Permohonan Izin Pada PJ 

Laboratorium 

 
Gambar 5. Pembagian Poster Pada Peserta 

 Gambar 4. Pembukaan Kegiatan oleh Ketua 
Tim

 
Gambar 6. Penyampaian Materi Pada Peserta 

Oleh Anggota Tim 
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Gambar 7. Foto Bersama Peserta Pengabdian Masyarakat. 

Setelah pelaksanaan kegiatan edukasi  akan dilakukan post test untuk mengukur keterampilan 
peserta terhadap bahan ajar yang  diberikan kepada 12 peserta  yang merupakan petugas 
laboratorium RSUD Kayuagung. Adapun nilai pre test dan post test terdapat pada Tabel 1 dan Gambar 
2. 

Tabel 1. Nilai Pre Test dan Post Test 

No Nama 
Peserta 

Pretest Posttest Persentasi 

1 D 40 90 85% 
2 SA 45 80 70% 
3 KN 45 75 60% 
4 RIA 45 95 90% 
5 RSH 50 85 75% 
6 WO 45 90 85% 
7 SW 55 85 75% 
8 F 50 90 85% 
9 CML 40 85 75% 

10 R 45 80 70% 
11 VA 40 90 85% 
12 H 40 85 75% 

 

 
Gambar 2. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta Pengabdian Masyarakat 
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Berdasarkan grafik diatas hasil post test mengalami peningkatan setelah diberikan pelatihan 
kepada peserta petugas laboratorium RSUD Kayuagung. Rata-rata skor post-test sebesar 85,83, 
sedangkan rata-rata skor sebelum pelatihan adalah 45,75 pre-test, sehingga petugas RSUD Kayuagung 
dapat memahami pemanfaatan pooled sera sebagai bahan kontrol alternatif.  

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasarkan hasil  pelaksanaan kegiatan edukasi penggunaan pooled serum sebagai bahan 
pengendalian mutu alternatif untuk meningkatkan mutu internal laboratorium, dapat disampaikan 
hal-hal sebagai berikut:  
1. Pengetahuan petugas laboratorium RSUD Kayuangung masih kurang mengenai pemanfaatan 

menggunakan serum pooled sera yang dikumpulkan sebagai bahan pengendalian alternatif untuk 
meningkatkan kualitas internal laboratorium. Hal ini disebabkan karena petugas laboratorium 
belum memiliki pengetahuan yang cukup mengenai manfaat pooled serum, proses pengolahan 
pooled serum, dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan pooled serum, dan 
penyimpanan bahan alternatif kontrol 

2. Antusiasme pihak RSUD Kayuagung cukup tinggi untuk kegiatan ini. Petugas laboratorium 
memiliki banyak pertanyaan tentang bagaimana menggunakan serum yang dikumpulkan sebagai 
bahan kontrol pengganti dan bagaimana memastikan kualitas internal laboratorium dengan 
benar dan akurat   

3. Pemahaman tentang pemanfaatan pooled sera  pada petugas RSUD Kayuagung dibuktikan 
dengan rata-rata skor pre-test sebesar 45,75 dan rata-rata skor post-test sebesar 85,83 dan 
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.  

Saran untuk petugas laboratorium untuk dapat memanfaatkan pooled sera untuk bahan control 
alternatif yang digunakan dalam pemantapan mutu internal laboratorium, sehingga adanya 
pembaruan dari bahan control komersial yang biasanya digunakan menjadi bahan control alternatif 
pooled sera. 
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